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Abstrak: Perundungan merupakan masalah sosial yang masih persisten di lingkungan sekolah
sehingga memerlukan strategi pencegahan yang kontekstual dan berkelanjutan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji praktik pencegahan perundungan, hambatan struktural dalam layanan
bimbingan dan konseling, serta potensi tepa salira sebagai kerangka kearifan lokal dalam
pengembangan intervensi preventif. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan
desain multisitus pada lima sekolah menengah pertama (SMP). Data dikumpulkan melalui
wawancara Semiterstruktur dengan guru bimbingan dan konseling serta observasi
nonpartisipan, kemudian dianalisis secara tematik melalui analisis dalam situs dan lintas situs.
Hasil penelitian menunjukkan adanya kesenjangan antara nilai-nilai normatif yang dikembangkan
sekolah dan perilaku sosial siswa, yang ditunjukkan oleh masih terjadinya agresi verbal serta
kesulitan dalam menerapkan kepatutan sosial, empati, dan pengendalian diri. Analisis lintas situs
Juga menunjukkan adanya perbedaan kondisi struktural layanan bimbingan dan konseling. Dua
dari lima sekolah menyediakan waktu khusus untuk konseling, sedangkan tiga sekolah lainnya
tidak, sehingga konselor perlu menyesuaikan layanan preventif melalui penjadwalan yang
fleksibel, pemanfaatan media digital, dan pendekatan proaktif kepada siswa. Pencegahan dan
penanganan perundungan juga memerlukan koordinasi antara guru bimbingan dan konseling
dengan berbagai aktor sekolah, bukan hanya mengandalkan konseling individual. Dalam konteks
tersebut, tepa salira berpotensi menjadi kerangka berbasis kearifan lokal untuk memperkuat
empati, pengambilan perspektif, kesadaran sosial, dan requlasi diri dalam layanan bimbingan
dan konseling preventif. Temuan ini memberikan dasar empiris bagi pengembangan layanan
pencegahan perundungan yang kontekstual dan berbasis kearifan lokal, meskipun efektivitas
intervensi berbasis tepa salira masih perlu diuji secara empiris.

Kata Kunci: Bimbingan dan Konseling; Perundungan; Remaja; Kearifan Lokal; Tepa Salira

Abstract: Bullying remains a persistent social issue in schools, requiring contextual and
sustainable prevention strategies. This study examines bullying prevention practices, structural
barriers in guidance and counselling services, and the potential of tepa salira as a local wisdom
framework for developing preventive interventions. A qualitative multi-site design was employed
across five junior high schools. Data were collected through semi-structured interviews with
guidance and counselling teachers and non-participant observations, and analysed thematically
through intra-site and cross-site analysis. The findings reveal a gap between the normative
values promoted by schools and students’ actual social behaviour, as evidenced by the
continued occurrence of verbal aggression and difficulties in demonstrating social propriety,
empathy, and self-control. Cross-site analysis also identified differences in the structural
conditions of guidance and counselling services. Two of the five schools provided dedicated
counselling time, while the other three did not, requiring counsellors to adapt preventive
services through flexible scheduling, digital media, and proactive student outreach. Effective

915



[JIER: Indonesian Journal of Islamic Educational Review, Vol. 3, No.2, 2026: 915-934

bullying prevention and response further required coordination among guidance and counselling
teachers and other school stakeholders rather than relying solely on individual counselling.
Within this context, tepa salira shows potential as a culturally grounded framework for
strengthening empathy, perspective-taking, social awareness, and self-regulation in preventive
guidance and counselling. These findings provide an empirical foundation for developing
contextually relevant, local wisdom-based bullying prevention services, although the
effectiveness of tepa salira-based interventions requires further empirical evaluation.
Keywords: Guidance and Counselling, Bullying, Adolescents, Tepa Salira

Pendahuluan

Perundungan merupakan masalah serius dalam dunia pendidikan yang terjadi secara luas
di berbagai negara. Studi lintas negara menunjukkan bahwa prevalensi perundungan relatif tinggi
di berbagai sistem pendidikan, meskipun tingkat kejadiannya berbeda antar sekolah dan negara.
Analisis terhadap 9.969 siswa dalam Indonesia Global School-based Health Survey (GSHS)
menunjukkan bahwa 19,9% siswa pernah menjadi korban perundungan di sekolah (Yusuf dkk.,
2022). Sedangkan secara global, sekitar 32% atau setidaknya satu dari tiga siswa di seluruh
dunia pernah mengalami perundungan (UNESCO, 2019). Prevalensi yang tinggi ini menunjukkan
bahwa perundungan bukanlah sekadar fenomena individu, melainkan masalah sosial yang
bersifat sistemik (Ammar dkk., 2024).

Lingkungan sosial sekolah dan dukungan institusional memainkan peran krusial dalam
membentuk perkembangan psikologis siswa serta mencegah terbentuknya perilaku agresif.
Sekolah yang mampu membangun lingkungan sosial yang suportif cenderung memiliki
prevalensi perundungan yang lebih rendah dibandingkan sekolah dengan iklim sosial yang
kurang kondusif (Johansson dkk., 2022). Penelitian terhadap 2.834 siswa SMP menunjukkan
bahwa siswa yang berada pada sekolah dengan iklim sekolah positif melaporkan tingkat
perundungan fisik, emosional, dan siber yang lebih rendah (Rigby, 2020). Dalam hal ini,
lingkungan sekolah yang mendorong empati, kepedulian, dan keberanian untuk membela korban
berpotensi menekan munculnya perilaku agresif. Sebaliknya, ketika budaya diam dan
ketidakpedulian menjadi norma kelompok, perilaku perundungan cenderung lebih mudah
bertahan dan berkembang (Eijigu & Teketel, 2021). Lebih lanjut, lingkungan sekolah yang sehat
tidak hanya dibentuk melalui aturan formal, tetapi juga melalui keterlibatan guru, konselor, teman
sebaya, dan budaya sekolah yang secara konsisten menanamkan nilai penghormatan dan
kepedulian terhadap orang lain (Yusuf dkk., 2022).

Sebagai pilar utama dalam sistem dukungan sekolah, Guru Bimbingan dan Konseling (BK)
memiliki urgensi institusional sebagai agen perubahan iklim sekolah (school climate builder).
Dalam hal ini Guru bimbingan dan konseling berperan dalam mengidentifikasi perilaku
perundungan, melakukan asesmen kebutuhan siswa, memberikan intervensi, serta
mengembangkan program pencegahan yang melibatkan berbagai pihak di sekolah (Sulistiyani
dkk., 2021). Selain itu, pendekatan konseling sekolah yang efektif menekankan pentingnya
keterlibatan aktif konselor dalam menciptakan iklim sekolah yang aman, suportif, dan bebas dari
perilaku agresif (Ein & Idriyani, 2024). Dengan demikian, tanggung jawab pencegahan
perundungan tidak dapat dilepaskan dari fungsi BK sebagai layanan yang berorientasi pada
perkembangan sosial, emosional, dan perilaku siswa.

Meskipun berbagai program anti-perundungan telah dikembangkan dan diterapkan di
sekolah, efektivitasnya masih menghadapi berbagai tantangan. Program anti-bullying sering kali
gagal bukan karena sekolah tidak memiliki program, tetapi karena implementasi yang kurang
optimal, keterbatasan sumber daya, kurangnya pelatihan, dan program yang tidak sesuai konteks
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sekolah (Fauzan & Sulaeman, 2024). Dalam hal ini, pengintegrasian kearifan lokal tepa salira
yang berakar pada nilai empati, saling menghargai, dan kontrol diri menawarkan kerangka
intervensi edukatif yang relevan untuk memodifikasi perilaku siswa dan menumbuhkan
kesadaran anti-perundungan.

Secara harfiah, tepa salira atau tenggang rasa adalah kemampuan untuk memahami
perasaan orang lain (empati) dengan cara menempatkan diri pada situasi atau perasaan yang
sedang dialami oleh orang lain (Istikomah & Hardiyanto, 2021). Konsep ini didasarkan pada
prinsip sederhana namun mendalam sepeti istilah "Kalau dicubit merasa sakit, ya, jangan
mencubit” (Budiyono & Feriandi, 2017). Sikap tepa salira mengandung tiga indikator utama, yaitu
toleransi, rasa peduli, dan pengendalian diri (Rahmadhanyaty dkk., 2022).

Individu yang memiliki sikap tepa salira tidak akan cepat mengambil kesimpulan atau
bertindak sewenang-wenang untuk menyalahkan dan menyakiti orang lain (Budiyono & Feriandi,
2017). la akan mampu mengendalikan perkataan maupun tingkah lakunya agar tidak
mengganggu atau melukai perasaan orang lain, yang pada akhirnya secara langsung mencegah
bibit-bibit perilaku perundungan (Rahmadhanyaty dkk., 2022). Jika nilai ini diiringi dengan
pengembangan sikap asertif, remaja akan memiliki kepercayaan diri dan kendali diri yang
baik(Hidayah dkk., 2017). Mereka akan lebih berani mengungkapkan perasaan serta menolak
ajakan atau perilaku negatif secara tegas tanpa harus melanggar hak orang lain, yang secara
signifikan dapat melindungi diri mereka sendiri dan sebayanya dari tindakan perundungan

Meskipun nilai kearifan lokal seperti tepa salira secara normatif telah diupayakan oleh
berbagai institusi pendidikan, masih terdapat kesenjangan riset yang signifikan membahas
mengenai implementasi tepa salira sebagai intervensi program anti-bullying. Salah satu
contohnya adalah penelitian yang dilakukan Rintia dkk. (2025) telah memanfaatkan nilai fepa
salira dalam pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman siswa sebagai upaya preventif
terhadap perundungan. Selain itu, program bimbingan dan konseling yang mengintegrasikan
nilai tepa salira banyak digunakan dalam pendidikan karakter dan pengembangan empati (Nada
dkk., 2024; Nafilasari dkk., 2023). Namun demikian, fokus penelitian masih berada pada aspek
pembelajaran dan pemahaman nilai, bukan pada pengembangan program intervensi anti-
perundungan yang terstruktur dan terintegrasi dalam layanan bimbingan dan konseling.

Merespons masih kompleksnya permasalahan perundungan (bullying) di sekolah dan
kebutuhan akan strategi pencegahan yang kontekstual, penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi kondisi empiris pelaksanaan layanan pencegahan perundungan serta
mengidentifikasi potensi nilai fepa salira sebagai landasan pengembangan intervensi bimbingan
dan konseling. Sejumlah upaya pencegahan perundungan di sekolah telah dilakukan melalui
pembiasaan nilai, penguatan karakter, layanan bimbingan dan konseling, serta keterlibatan
berbagai unsur sekolah. Namun, temuan penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan upaya
tersebut berlangsung dalam kondisi struktural yang beragam, khususnya terkait ketersediaan
waktu layanan BK dan dukungan kelembagaan, sementara pengintegrasian kearifan lokal sebagai
landasan pengembangan intervensi pencegahan perundungan belum banyak dikaji secara
kontekstual dalam layanan BK.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini diarahkan untuk menjawab tiga
pertanyaan: (1) bagaimana praktik pencegahan perundungan yang dilakukan melalui layanan BK
dan budaya sekolah pada berbagai situs penelitian; (2) bagaimana guru BK memaknai kondisi,
hambatan, dan kebutuhan dalam pelaksanaan pencegahan perundungan; dan (3) bagaimana
nilai tepa salira dapat diposisikan sebagai landasan pengembangan pendekatan preventif dalam
layanan BK. Melalui wawancara semi-terstruktur dengan guru BK dan observasi nonpartisipan
pada lima SMP, penelitian ini memberikan kontribusi berupa pemetaan lintas situs mengenai
variasi kondisi struktural dan adaptasi layanan BK dalam pencegahan perundungan, sekaligus
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mengidentifikasi fepa salira sebagai potensi kerangka nilai lokal yang dapat dikembangkan lebih
lanjut dalam intervensi preventif. Dengan demikian, penelitian ini tidak menguji efektivitas
intervensi berbasis tepa salira, tetapi memberikan dasar empiris dan konseptual bagi
pengembangan layanan pencegahan perundungan yang lebih kontekstual dan berakar pada
kearifan lokal.

Metode

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi multisitus (multi-
site study) untuk mengeksplorasi kondisi perundungan, implementasi nilai tepa selira, serta
strategi pencegahan perundungan yang diterapkan di lingkungan sekolah menengah pertama.
Desain multisitus dipilih karena memungkinkan peneliti memperoleh pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai fenomena yang sama pada berbagai konteks sekolah serta
mengidentifikasi pola-pola yang bersifat umum maupun spesifik pada masing-masing lokasi
penelitian.

Lokasi dan Partisipan Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada lima Sekolah Menengah Pertama (SMP) yang memiliki
karakteristik dan kebijakan layanan bimbingan dan konseling yang beragam. Pemilihan situs
dilakukan secara purposif dengan mempertimbangkan kesesuaian sekolah dengan fokus
penelitian, khususnya terkait praktik pencegahan perundungan, penyelenggaraan layanan
bimbingan dan konseling, serta penerapan nilai-nilai sosial dalam kehidupan sekolah. Guna
menjaga kerahasiaan identitas institusi, masing-masing sekolah diberi kode S1, S2, S3, S4, dan
S9.

Partisipan penelitian terdiri atas guru bimbingan dan konseling sebagai informan utama
yang memahami secara langsung dinamika perundungan, pelaksanaan layanan pencegahan,
serta kondisi sosial siswa di sekolah masing-masing. Guna memperkaya informasi, data
kontekstual juga diperoleh melalui observasi terhadap lingkungan sekolah, aktivitas siswa, dan
praktik budaya sekolah yang berkaitan dengan pembentukan perilaku sosial.

Teknik Pengumpulan Data

Data dikumpulkan melalui wawancara semi-terstruktur dan observasi non-partisipan yang
dilaksanakan pada lima sekolah menengah pertama.

Wawancara semi-terstruktur digunakan sebagai sumber data utama untuk memperoleh
pemahaman mendalam mengenai kondisi perundungan, implementasi nilai tepa selira, serta
praktik layanan bimbingan dan konseling di sekolah. Wawancara dilakukan kepada guru
bimbingan dan konseling. Pertanyaan difokuskan pada tiga domain utama, yaitu: (1) kondisi
perilaku tepa selira siswa yang mencakup sikap saling menghormati, menghargai, toleransi, dan
pengendalian diri; (2) perencanaan layanan bimbingan dan konseling dalam mengembangkan
perilaku prososial dan mencegah perundungan; serta (3) pelaksanaan layanan, dukungan
sekolah, hambatan implementasi, dan kebutuhan pengembangan intervensi berbasis kearifan
lokal tepa selira. Seluruh wawancara dilakukan secara tatap muka, direkam dengan persetujuan
partisipan, dan ditranskripsikan secara verbatim untuk kepentingan analisis.

Observasi non-partisipan dilakukan untuk memperoleh data kontekstual mengenai perilaku
sosial siswa dan praktik layanan bimbingan dan konseling yang tidak selalu dapat diungkap
melalui wawancara. Peneliti berperan sebagai pengamat tanpa terlibat langsung dalam aktivitas
yang diamati. Observasi difokuskan pada lima aspek utama, yaitu: (1) kondisi perilaku tepa selira
siswa di lingkungan sekolah; (2) perencanaan layanan bimbingan dan konseling yang berkaitan
dengan penguatan nilai tepa selira; (3) pelaksanaan layanan bimbingan klasikal dan aktivitas
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pencegahan perundungan; (4) respons dan interaksi sosial siswa dalam berbagai situasi
sekolah; serta (5) dukungan lingkungan sosial sekolah terhadap pengembangan budaya saling
menghargai dan anti-perundungan.

Selain menggunakan lembar observasi terstruktur, peneliti juga menyusun catatan
lapangan (field notes) untuk mendokumentasikan situasi, interaksi, perilaku, serta temuan-
temuan yang muncul selama proses observasi.

Prosedur Penelitian

Penelitian diawali dengan perizinan kepada sekolah yang menjadi lokasi penelitian. Setelah
memperoleh persetujuan, peneliti melakukan observasi awal untuk memahami konteks sekolah
dan mengidentifikasi informan yang relevan. Wawancara kemudian dilakukan secara tatap muka
dengan guru bimbingan dan konseling pada masing-masing sekolah dan direkam dengan
persetujuan partisipan. Seluruh hasil wawancara ditranskripsikan secara verbatim untuk
keperluan analisis.

Pengumpulan data dilakukan secara bertahap pada lima sekolah hingga informasi yang
diperoleh menunjukkan keterulangan tema dan tidak ditemukan kategori baru yang signifikan.
Analisis Data

Data dianalisis menggunakan analisis tematik (thematic analysis). Analisis dilakukan
melalui beberapa tahap, yaitu: (1) familiarisasi data melalui pembacaan berulang terhadap
transkrip wawancara dan catatan observasi; (2) pemberian kode awal (initial coding); (3)
pengelompokan kode menjadi kategori yang memiliki makna serupa; (4) identifikasi dan
pengembangan tema-tema utama; serta (5) peninjauan dan pemaknaan tema untuk
menghasilkan interpretasi yang komprehensif.

Analisis dilakukan secara intra-situs untuk memahami karakteristik masing-masing
sekolah, kemudian dilanjutkan dengan analisis lintas situs (cross-site analysis) guna
mengidentifikasi pola, persamaan, dan perbedaan temuan antar sekolah.

Hasil dan Pembahasan
Keterbatasan Alokasi Waktu dan Modifikasi Layanan BK dalam Pencegahan Perundungan
Temuan lintas situs menunjukkan bahwa ketersediaan alokasi waktu khusus untuk layanan
bimbingan dan konseling (BK) merupakan salah satu faktor struktural yang membedakan
penyelenggaraan layanan antar sekolah. Dari lima situs penelitian, hanya S2 dan S4 yang
memiliki alokasi waktu khusus untuk layanan BK, sedangkan S1, S3, dan S5 belum menyediakan
alokasi waktu khusus. Perbedaan ini menunjukkan bahwa keterbatasan waktu layanan bukan
merupakan kondisi yang seragam, melainkan bagian dari variasi struktural dalam
penyelenggaraan BK. Temuan tersebut penting karena layanan BK tidak hanya berfungsi
memberikan respons ketika masalah siswa telah muncul, tetapi juga memiliki fungsi preventif
yang membutuhkan kesempatan untuk berinteraksi dengan siswa secara terencana dan
berkelanjutan (Farozin dkk., 2020; Prilianto dkk., 2020). Dalam konteks pencegahan
perundungan, ruang layanan yang memadai diperlukan untuk melakukan identifikasi dini,
pengembangan keterampilan sosial-emosional, penguatan perilaku prososial, serta pemberian
dukungan kepada siswa yang berisiko maupun kelompok sebaya. Bukti mengenai pentingnya
layanan preventif juga terlihat dalam penelitian Karneli dkk. (2023), yang menemukan bahwa
meskipun kecenderungan bullying secara umum berada pada kategori rendah, masih terdapat
32,08% siswa dalam kategori sedang, 4,06% kategori tinggi, dan 0,87% kategori sangat tinggi.
Temuan tersebut menunjukkan bahwa keberadaan siswa dengan kecenderungan bullying tetap
memerlukan upaya pencegahan yang sistematis, bahkan ketika masalah belum muncul dalam
bentuk kasus yang dominan.
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Kebutuhan terhadap layanan preventif yang terencana menjadi semakin penting karena
pencegahan perundungan membutuhkan proses yang tidak bersifat insidental. Meta-analisis
terhadap program antibullying berbasis sekolah menunjukkan bahwa intervensi sekolah secara
keseluruhan dapat menurunkan perilaku bullying maupun viktimisasi, meskipun besarnya efek
cenderung moderat dan bervariasi antarprogram (Gaffney dkk., 2021). Sementara itu, meta-
analisis terhadap 424 studi social and emotional learning (SEL) menunjukkan bahwa intervensi
universal berbasis sekolah dapat meningkatkan keterampilan sosial-emosional, perilaku,
hubungan teman sebaya, serta iklim dan keamanan sekolah (Cipriano dkk., 2023). Kedua temuan
tersebut memperlihatkan bahwa pencegahan perundungan memerlukan kesinambungan
proses, bukan hanya respons terhadap kasus. Dengan demikian, keterbatasan waktu tatap muka
dapat menjadi hambatan ketika guru BK hendak melaksanakan layanan yang bersifat preventif
dan developmental secara terencana. Dalam penelitian ini, persoalannya bukan semata-mata
jumlah jam layanan, tetapi tersedianya ruang kelembagaan untuk menjadikan pencegahan
sebagai kegiatan yang terencana, berulang, dan berkelanjutan.

Dalam penelitian ini, keterbatasan waktu terutama terlihat pada sekolah yang belum
menyediakan jam khusus BK. Guru BK perlu menyesuaikan pelaksanaan layanan dengan waktu
yang tersedia, sebagaimana disampaikan R4 bahwa layanan dilakukan secara “insidental di sini,
Jadi menyesuaikan adanya jam kosong dan jam yang bisa kami gunakan.” Pernyataan tersebut
menunjukkan bahwa ketiadaan jam BK tidak serta-merta menghilangkan layanan BK, tetapi
mengubah pola pelaksanaannya dari layanan yang terjadwal menjadi layanan yang lebih fleksibel
dan bergantung pada peluang waktu yang tersedia. Konsekuensinya, guru BK perlu menentukan
prioritas layanan berdasarkan kebutuhan dan kesempatan yang muncul. Pola adaptasi tersebut
perlu dipahami sebagai bentuk respons profesional terhadap keterbatasan struktural, bukan
sebagai bukti bahwa layanan BK tidak berjalan. Namun, fleksibilitas tersebut juga memiliki
konsekuensi terhadap keberlanjutan layanan preventif karena kegiatan yang bergantung pada
waktu kosong lebih sulit dijamin konsistensinya. Hal ini relevan dengan temuan Cipriano dkk.
(2023) bahwa kualitas implementasi dan konteks pelaksanaan merupakan faktor yang
memengaruhi hasil intervensi sosial-emosional. Selain itu, Lund dkk. (2012), melalui survei
terhadap 560 konselor sekolah dan psikolog sekolah, menunjukkan bahwa keterlibatan
profesional sekolah dalam pemilihan dan penerapan intervensi antibullying masih terbatas dan
keputusan mengenai program antibullying sering kali lebih banyak berada di tangan
administrator sekolah. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa kapasitas guru BK untuk
menjalankan fungsi preventif tidak hanya ditentukan oleh kompetensi individual, tetapi juga oleh
ruang waktu dan kewenangan yang diberikan oleh struktur sekolah.

Keterbatasan waktu tersebut juga memperlihatkan pentingnya dukungan kelembagaan
terhadap posisi layanan BK. Ketika keputusan mengenai prioritas program dan alokasi waktu
lebih banyak ditentukan oleh struktur manajemen sekolah, guru BK memiliki ruang yang lebih
terbatas untuk menentukan kapan dan bagaimana layanan preventif dilaksanakan. Lund dkk.
(2012) menunjukkan bahwa sebagian besar konselor dan psikolog sekolah yang diteliti tidak
banyak terlibat dalam pemilihan intervensi antibullying, sementara administrator sekolah sering
menjadi pihak yang menentukan program yang digunakan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
pencegahan perundungan tidak cukup dibebankan pada kemampuan guru BK dalam
memberikan layanan, tetapi membutuhkan dukungan organisasi yang memungkinkan guru BK
berpartisipasi dalam perencanaan, pengambilan keputusan, dan implementasi program
pencegahan. Temuan ini sejalan dengan meta-analisis tentang pendekatan whole-school yang
menunjukkan bahwa intervensi akan lebih komprehensif ketika melibatkan koordinasi antara
pembelajaran, budaya dan lingkungan sekolah, serta kemitraan dengan keluarga dan komunitas
(Goldberg dkk., 2019). Dengan demikian, alokasi waktu dapat dipandang bukan sekadar
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persoalan teknis jadwal, tetapi sebagai salah satu indikator sejauh mana fungsi preventif BK
memperoleh legitimasi dalam struktur sekolah.

Meskipun menghadapi keterbatasan struktural, temuan penelitian menunjukkan bahwa
guru BK tidak sepenuhnya pasif terhadap kondisi tersebut. Salah satu bentuk adaptasi ditemukan
melalui modifikasi kanal layanan dengan memanfaatkan media digital. R1 menjelaskan:

“Kami mengoptimalkan platform digilib supaya terhubung juga dengan siswa. Baik itu WA
maupun Instagram agar layanan BK kami tetap maksimal. Kami sering melakukan kampanye-
kampanye yang memiliki nilai tepa salira menggunakan media sosial.”

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa guru BK berupaya memperluas ruang layanan
dari interaksi tatap muka menuju kanal digital yang lebih mudah diakses siswa. Dalam konteks
ini, media digital tidak hanya digunakan sebagai sarana menyampaikan informasi, tetapi
dimanfaatkan sebagai kanal komunikasi dan edukasi preventif untuk mempertahankan
keterhubungan guru BK dengan siswa di luar waktu layanan formal. Strategi tersebut relevan
dengan perkembangan layanan BK yang semakin memanfaatkan teknologi digital sebagai media
komunikasi, edukasi, dan pemberian dukungan kepada siswa. Kajian sistematis mengenai
pemanfaatan media sosial dalam layanan BK menunjukkan bahwa media digital dapat digunakan
sebagai sarana pendukung layanan konseling dan komunikasi dengan peserta didik (Fadhilah
dkk., 2021). Sementara itu, kajian mengenai peran guru BK dalam pencegahan perundungan
digital menempatkan konselor sekolah sebagai salah satu aktor penting dalam mengembangkan
strategi pencegahan yang menyesuaikan dengan lingkungan digital siswa (Nazhifah dkk., 2024;
Obidi & Ahaiwe, 2018). Dengan demikian, modifikasi kanal layanan yang ditemukan pada R1
dapat dipahami sebagai strategi adaptif untuk mempertahankan fungsi preventif ketika ruang
tatap muka terbatas, meskipun media digital tidak sepenuhnya menggantikan kebutuhan
terhadap layanan tatap muka yang terstruktur.

Pemanfaatan media digital dalam penelitian ini juga memiliki relevansi khusus karena
interaksi sosial siswa saat ini berlangsung tidak hanya di ruang fisik sekolah, tetapi juga melalui
ruang digital. Karena itu, kampanye BK mengenai tepa salira melalui WhatsApp dan Instagram
sebagaimana dilakukan R1 dapat berfungsi sebagai penguatan pesan preventif secara berulang
dan kontekstual, misalnya melalui konten mengenai menghargai teman, memahami perasaan
orang lain, membedakan candaan dan penghinaan, atau mendorong siswa untuk tidak ikut
memperkuat perilaku perundungan. Namun, penggunaan media digital perlu ditempatkan
sebagai pelengkap, bukan pengganti layanan preventif tatap muka. (Tanrikulu, 2018), melalui
systematic review terhadap program pencegahan dan intervensi cyberbullying di sekolah,
menunjukkan bahwa program berbasis sekolah dapat menggunakan kombinasi strategi
teknologi dan nonteknologi. Sementara itu, meta-analisis Gaffney dkk. (2021) menunjukkan
bahwa program antibullying berbasis sekolah secara keseluruhan dapat menurunkan bullying
perpetration dan victimization, tetapi efektivitasnya berbeda-beda bergantung pada karakteristik
program dan implementasinya. Oleh karena itu, media digital dalam konteks penelitian ini lebih
tepat dipandang sebagai perluasan jangkauan layanan, sedangkan strategi pencegahan tetap
perlu diintegrasikan dengan layanan BK tatap muka, budaya sekolah, keterlibatan teman sebaya,
dan mekanisme penanganan kasus.

Temuan tersebut menunjukkan adanya hubungan kontekstual antara struktur layanan,
kapasitas adaptasi guru BK, dan kebutuhan pencegahan perundungan. Dua situs yang memiliki
alokasi waktu khusus memiliki ruang yang lebih formal untuk menyelenggarakan layanan,
sedangkan tiga situs tanpa alokasi waktu khusus membutuhkan fleksibilitas yang lebih besar
dalam mengorganisasikan layanan. Namun, perbedaan tersebut tidak dapat digunakan secara
langsung untuk menyimpulkan bahwa kualitas layanan pada sekolah dengan atau tanpa jam BK
lebih baik. Temuan penelitian justru menunjukkan adanya dua dimensi yang saling melengkapi:
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dukungan struktural menyediakan ruang bagi layanan preventif, sedangkan kapasitas adaptif
guru BK memungkinkan layanan tetap berjalan ketika dukungan tersebut terbatas. Perspektif ini
sejalan dengan temuan Cipriano dkk. (2023) bahwa konteks dan kualitas implementasi
merupakan moderator penting dalam hasil intervensi SEL. Di sisi lain, pendekatan whole-school
menekankan bahwa pengembangan sosial-emosional siswa membutuhkan koordinasi antara
kegiatan pembelajaran, lingkungan sekolah, dan keterlibatan keluarga serta komunitas (Goldberg
dkk., 2019). Dengan demikian, kemampuan adaptasi guru BK merupakan kekuatan penting,
tetapi tidak seharusnya digunakan untuk menggantikan kebutuhan terhadap dukungan struktural
sekolah.

Implikasinya, penguatan pencegahan perundungan tidak cukup dilakukan dengan
menuntut guru BK mengembangkan strategi individual ketika menghadapi keterbatasan waktu.
Sekolah perlu menyediakan kondisi struktural yang memungkinkan layanan preventif
dilaksanakan secara terencana, berkelanjutan, dan terintegrasi dengan program sekolah. Bentuk
dukungan tersebut dapat berupa penyediaan alokasi waktu layanan, pelibatan guru BK dalam
perencanaan program pencegahan, pemanfaatan media digital sebagai kanal pendukung, serta
koordinasi dengan wali kelas, guru mata pelajaran, kesiswaan, pimpinan sekolah, orang tua, dan
teman sebaya. Pendekatan whole-school mendukung arah tersebut karena menempatkan
pencegahan kekerasan sebagai tanggung jawab bersama seluruh ekosistem sekolah, bukan
hanya siswa atau satu profesi tertentu. Meta-analisis Goldberg dkk. (2019) menunjukkan bahwa
pendekatan whole-school yang mengintegrasikan pembelajaran, budaya dan lingkungan
sekolah, serta kemitraan dengan keluarga dan komunitas dapat memberikan peningkatan pada
penyesuaian sosial-emosional dan perilaku siswa. Bukti yang lebih luas dari Cipriano dkk. (2023)
juga menunjukkan bahwa intervensi sosial-emosional berbasis sekolah berdampak pada
keterampilan, perilaku, hubungan teman sebaya, serta iklim dan keamanan sekolah. Dengan
demikian, modifikasi layanan oleh guru BK merupakan strategi adaptasi yang penting, tetapi
efektivitas pencegahan perundungan tetap membutuhkan dukungan struktural dan kolaborasi
lintas aktor.

Ekosistem Penanganan Perundungan: Variasi Dukungan Kelembagaan terhadap Peran Guru
Bimbingan dan Konseling

Temuan lintas situs menunjukkan bahwa penanganan perundungan di lima sekolah
berlangsung dalam ekosistem kelembagaan dengan tingkat dukungan, pembagian kewenangan,
dan pola koordinasi yang beragam. Meskipun guru bimbingan dan konseling (BK) berperan
dalam identifikasi dan penanganan masalah siswa, respons terhadap perundungan tidak
sepenuhnya berada dalam ranah layanan BK. Penanganan kasus melibatkan wali kelas, pimpinan
sekolah, bidang kesiswaan, orang tua, serta pihak lain sesuai dengan karakteristik dan tingkat
permasalahan yang dihadapi. Temuan ini menegaskan bahwa penanganan perundungan perlu
dipahami sebagai tanggung jawab kolektif dalam sistem sekolah, bukan sebagai tanggung jawab
individual guru BK. Pandangan tersebut sejalan dengan Swank dkk. (2018) yang menunjukkan
adanya perbedaan antara persepsi konselor sekolah mengenai peran dan tanggung jawab
mereka dalam pencegahan perundungan dengan ekspektasi kepala sekolah terhadap peran
tersebut. Penelitian lain juga menunjukkan bahwa pencegahan perundungan merupakan
tanggung jawab bersama antara konselor, guru, pimpinan sekolah, dan pihak lain dalam
ekosistem sekolah (Amalia dkk., 2024). Dengan demikian, efektivitas respons terhadap
perundungan tidak hanya ditentukan oleh kapasitas guru BK, tetapi juga oleh sejauh mana
sekolah membangun struktur kerja yang memungkinkan berbagai aktor menjalankan perannya
secara terkoordinasi.
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Pola koordinasi tersebut terlihat dalam mekanisme penanganan kasus yang berlangsung
secara bertingkat. Penelitian Noboru dkk. (2021) pada lima sekolah menengah di Indonesia
menunjukkan bahwa kasus perundungan umumnya ditangani melalui mekanisme berjenjang,
yaitu guru yang pertama kali mengetahui kejadian melakukan penanganan awal, kemudian kasus
diteruskan kepada wakil kepala sekolah atau kepala sekolah apabila tidak dapat diselesaikan pada
tingkat awal, sedangkan orang tua dan pihak eksternal dilibatkan ketika kasus menjadi lebih
kompleks. Pola tersebut sejalan dengan temuan Yandri dkk. (2023) yang menunjukkan bahwa
konselor sekolah tidak hanya menggunakan konseling individual dan advokasi, tetapi juga
berkolaborasi dengan kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang kesiswaan, wali kelas, dan
orang tua dalam pengembangan program antibullying. Temuan ini memperlihatkan bahwa
mekanisme rujukan dan koordinasi antarpihak merupakan komponen penting dalam
membangun respons sekolah yang sistematis terhadap perundungan.

Dalam penelitian ini, variasi ekosistem kelembagaan juga tampak pada perbedaan
dukungan dan ruang gerak guru BK antar-situs. Sekolah yang memiliki struktur layanan lebih
formal memberikan ruang yang relatif lebih jelas bagi guru BK untuk menjalankan fungsi
preventif dan responsif. Sebaliknya, pada tiga dari lima situs yang menghadapi keterbatasan
waktu layanan BK, penanganan perundungan lebih banyak bergantung pada koordinasi
situasional, respons terhadap kasus yang muncul, serta kemampuan guru BK memanfaatkan
ruang interaksi yang tersedia. Kondisi ini menunjukkan bahwa hambatan struktural tidak hanya
berkaitan dengan ketersediaan waktu, tetapi juga dengan kapasitas organisasi sekolah dalam
menyediakan dukungan bagi pelaksanaan layanan. Temuan tersebut sejalan dengan systematic
review Fischer dkk. (2021) yang menunjukkan bahwa kemampuan pendidik untuk melakukan
intervensi terhadap bullying berkaitan dengan keyakinan profesional dan kondisi yang
memungkinkan mereka bertindak. Di tingkat organisasi, implementasi program pencegahan
bullying juga dipengaruhi oleh dukungan pimpinan, komunikasi yang baik, iklim staf, keterlibatan
pemangku kepentingan, serta kemampuan sekolah menggunakan data untuk mengidentifikasi
kebutuhan (Teng & Zhu, 2025; Tulenbaevna dkk., 2025). Dengan demikian, keterbatasan
operasional yang ditemukan dalam penelitian ini perlu dipahami sebagai bagian dari kapasitas
implementasi sekolah, bukan semata-mata sebagai keterbatasan individual guru BK.

Menghadapi kompleksitas perilaku siswa di tengah keterbatasan operasional, guru BK
dalam penelitian ini menunjukkan strategi adaptif melalui keterlibatan yang lebih proaktif. R1
menyatakan bahwa guru BK perlu “menjemput bola pada siswa”. Pernyataan tersebut
menunjukkan bahwa keterbatasan ruang layanan formal tidak selalu diikuti dengan pasivitas
konselor, tetapi justru mendorong munculnya strategi untuk mendekati siswa secara lebih aktif.
Pendekatan ini penting karena keterlibatan siswa dalam pengungkapan masalah perundungan
tidak selalu terjadi secara spontan. Penelitian Sjogren (2020), misalnya, menunjukkan bahwa
hanya sebagian siswa yang mengalami bullying melaporkan pengalaman tersebut kepada orang
dewasa di sekolah, dan kemungkinan pengungkapan dipengaruhi oleh persepsi siswa terhadap
sikap guru serta dukungan lingkungan sosial. Studi terbaru juga menunjukkan bahwa siswa
dapat memilih tidak melaporkan bullying karena keinginan mempertahankan otonomi, rasa malu,
kekhawatiran terhadap reputasi, atau ketidakpercayaan bahwa pengungkapan akan
menghasilkan perubahan (Ng dkk., 2022; Nuha dkk., 2025). Oleh karena itu, strategi menjemput
bola yang ditemukan dalam penelitian ini dapat dipahami sebagai bentuk respons preventif dan
deteksi dini untuk menjangkau siswa yang mungkin tidak secara aktif mencari bantuan.

Selain pendekatan proaktif, temuan penelitian menunjukkan bahwa intervensi terhadap
perundungan dilakukan secara berjenjang dan melibatkan aktor lain sesuai dengan kebutuhan
siswa. Hal tersebut tampak pada keterlibatan guru BK bersama berbagai pihak di sekolah,
termasuk shadow teacher dalam mendampingi siswa berkebutuhan khusus sebagaimana
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disampaikan R2 dan R5. Pola tersebut memperlihatkan bahwa respons terhadap perundungan
perlu mempertimbangkan karakteristik individual dan kebutuhan dukungan siswa, bukan hanya
memberikan respons disipliner terhadap pelaku. Temuan ini sejalan dengan Yandri dkk. (2023)
yang menunjukkan bahwa konselor sekolah menggabungkan pendekatan individual, advokasi,
program pencegahan, pelatihan konselor sebaya, serta kolaborasi dengan unsur sekolah dan
orang tua. Penelitian Algodri dkk. (2023) juga menunjukkan bahwa kolaborasi formal antara guru
BK dan guru lain dapat diwujudkan melalui program preventif maupun korektif, seperti edukasi
antibullying, pendekatan individual kepada korban dan pelaku, serta keterlibatan pihak eksternal.
Dengan demikian, keterlibatan lintas profesi menjadi salah satu strategi penting untuk
memastikan bahwa kebutuhan siswa dapat ditangani secara komprehensif.

Temuan penelitian selanjutnya memperkuat pentingnya kolaborasi lintas aktor dalam
ekosistem penanganan perundungan. Guru BK tidak dapat bekerja secara optimal apabila
penanganan perundungan hanya dibebankan pada layanan konseling. Yandri dkk. (2023)
menunjukkan bahwa konselor sekolah mengembangkan program pencegahan dan penanganan
melalui kerja sama dengan kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang kesiswaan, wali kelas,
dan orang tua. Hasil penelitian Amalia dkk. (2024) juga menunjukkan bahwa pencegahan bullying
membutuhkan keterlibatan guru BK, kepala sekolah, guru mata pelajaran, dan orang tua,
meskipun keterlibatan berbagai pihak tersebut belum selalu optimal. Studi yang lebih baru juga
menegaskan bahwa koordinasi rutin, komunikasi informal, dan intervensi bersama antara
konselor dan wali kelas dapat mendukung deteksi dini dan pengelolaan kasus bullying (Bukhari
dkk., 2025). Dengan demikian, posisi strategis guru BK dalam penelitian ini tidak hanya terletak
pada kemampuan memberikan layanan konseling, tetapi juga pada kapasitasnya sebagai
penghubung berbagai unsur dalam sistem sekolah.

Meskipun demikian, temuan lintas situs menunjukkan bahwa keterbukaan institusional
terhadap isu perundungan tidak berlangsung secara seragam. S1 dan S2 menunjukkan
kecenderungan yang lebih terbuka terhadap isu perundungan, sedangkan S3 memperlihatkan
kecenderungan lebih defensif, terutama ketika isu tersebut berkaitan dengan pihak di luar
sekolah. Pada S3, pengambilan keputusan mengenai isu perundungan lebih dominan berada
pada manajemen sekolah dan bidang kesiswaan, sementara kekhawatiran terhadap citra sekolah
tampak lebih menonjol. Kondisi tersebut tercermin dalam pernyataan R3 bahwa “sekolah
cenderung tertutup, tidak menginginkan adanya penelitian yang berkaitan dengan hal sensitif
seperti bullying. Beberapa penelitian yang hasilnya cenderung negatif diminta untuk tidak
disampaikan.” Temuan ini dapat dipahami sebagai bentuk defensivitas institusional terhadap isu
perundungan, bukan sebagai karakteristik seluruh sekolah yang diteliti. Literatur menunjukkan
bahwa implementasi program pencegahan bullying sangat dipengaruhi oleh dukungan
kepemimpinan, komunikasi internal, iklim staf, dan kemampuan sekolah menjadikan isu bullying
sebagai bagian dari agenda inti sekolah. Sementara itu, penelitian Lund dkk. (2012)
menunjukkan bahwa administrator sekolah sering kali menjadi pihak yang paling dominan dalam
menentukan pemilihan program antibullying, sementara keterlibatan konselor dan psikolog
sekolah dalam pemilihan serta penerapan intervensi masih terbatas. Temuan penelitian ini
dengan demikian menunjukkan bahwa keterbukaan institusional dan distribusi kewenangan
merupakan faktor penting yang membentuk ruang profesional guru BK dalam penanganan
perundungan.

Defensivitas institusional tersebut berpotensi memengaruhi proses identifikasi, pelaporan,
dan evaluasi penanganan perundungan. Ketika isu bullying dipersepsikan sebagai persoalan
yang dapat memengaruhi citra sekolah, terdapat risiko bahwa pengungkapan masalah lebih
diposisikan sebagai ancaman reputasional daripada sebagai informasi yang diperlukan untuk
perbaikan sistem. Dalam konteks penelitian ini, kondisi tersebut dapat menjelaskan mengapa
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kewenangan penanganan pada S3 lebih dominan berada pada manajemen sekolah dan bidang
kesiswaan. Temuan tersebut penting karena keberhasilan pencegahan bullying tidak hanya
bergantung pada keberadaan kebijakan, tetapi juga pada bagaimana kebijakan tersebut
diterjemahkan ke dalam praktik organisasi. Hall (2017) melalui systematic review menunjukkan
bahwa keberadaan kebijakan antibullying saja belum secara konsisten menjamin penurunan
bullying; kualitas implementasi dan karakteristik kebijakan menjadi bagian penting yang perlu
diperhatikan. Sejalan dengan itu, Swank dkk. (2018) menemukan adanya kesenjangan antara
persepsi konselor mengenai peran mereka dalam pencegahan bullying dengan ekspektasi
pimpinan sekolah. Dengan demikian, ketika pengambilan keputusan lebih terpusat pada
manajemen, perlu terdapat mekanisme yang tetap menjamin keterlibatan profesional guru BK
agar perspektif perkembangan dan kesejahteraan siswa tidak tereduksi menjadi semata-mata
persoalan disiplin atau citra kelembagaan.

Kondisi tersebut juga memiliki implikasi terhadap kemampuan sekolah mengenali bentuk
perundungan yang tidak selalu tampak secara langsung. Perundungan relasional, sosial, dan
bentuk-bentuk covert bullying dapat berlangsung melalui pengucilan, penyebaran rumor,
manipulasi relasi sosial, atau bentuk agresi lain yang sulit diamati oleh otoritas sekolah Barnes
dkk. (2012) menunjukkan bahwa covert bullying sering tidak dikenali atau tidak diakui oleh orang
dewasa, terutama ketika kebijakan dan praktik sekolah belum memberikan perhatian yang
memadai terhadap bentuk perundungan tersebut. Penelitian yang lebih baru juga menunjukkan
bahwa karakter tersembunyi dari perundungan relasional membuat proses deteksi dan
intervensi menjadi lebih sulit bagi staf sekolah. Oleh karena itu, apabila respons sekolah terlalu
berorientasi pada kasus yang tampak dan pelanggaran disiplin yang mudah diverifikasi, terdapat
risiko bahwa bentuk perundungan nonfisik dan relasional tidak memperoleh perhatian yang
setara. Dalam konteks ini, keterlibatan guru BK menjadi penting karena fungsi layanan BK
memungkinkan eksplorasi pengalaman subjektif siswa dan pemantauan dinamika sosial yang
tidak selalu muncul dalam mekanisme disiplin formal.

Lebih lanjut, hambatan penanganan perundungan dalam penelitian ini tidak hanya berasal
dari keterbatasan waktu, tetapi juga berkaitan dengan dukungan manajemen, kapasitas staf,
pembagian kewenangan, serta penerimaan terhadap intervensi. Yandri dkk. (2023) menunjukkan
bahwa konselor dapat menghadapi keterbatasan waktu dan tenaga, kurangnya dukungan
manajemen sekolah, serta resistensi dari siswa atau orang tua dalam menangani kasus bullying.
Temuan tersebut diperkuat oleh systematic review mengenai implementasi program
pencegahan bullying yang mengidentifikasi dukungan pimpinan, keterlibatan pemangku
kepentingan, komunikasi, iklim staf, dan pelatihan sebagai faktor penting yang menentukan
keberhasilan implementasi (Gaffney dkk., 2021; Tulenbaevna dkk., 2025). Dengan demikian,
hambatan yang ditemukan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa penguatan kapasitas guru
BK saja belum memadai apabila tidak disertai dengan penguatan kapasitas organisasi sekolah.
Intervensi pencegahan perundungan perlu dirancang sebagai upaya tingkat sekolah yang
menyediakan waktu, kewenangan, mekanisme koordinasi, dukungan kepemimpinan, dan ruang
profesional bagi guru BK untuk berkontribusi secara konsisten.

Meskipun berbagai hambatan struktural masih ditemukan, hasil wawancara menunjukkan
adanya perkembangan positif pada beberapa sekolah melalui keterlibatan guru BK dalam Tim
Pencegahan dan Penanganan Kekerasan (TPPK). Integrasi tersebut menunjukkan adanya
pergeseran dari penanganan kasus yang bersifat individual menuju pendekatan kelembagaan
dalam pencegahan dan penanganan kekerasan. Secara konseptual, penguatan struktur
kelembagaan semacam ini sejalan dengan temuan bahwa pencegahan bullying lebih efektif
ketika ditempatkan sebagai bagian dari agenda inti sekolah dan didukung oleh kepemimpinan,
komunikasi, serta koordinasi seluruh warga sekolah (Tulenbaevna dkk., 2025). Kajian sistematis
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terbaru mengenai kepemimpinan sekolah juga menunjukkan bahwa kapasitas implementasi
pencegahan bullying dibentuk oleh iklim sekolah, efikasi kolektif, kolaborasi guru, penegakan
kebijakan, rutinitas pelaporan, dan koordinasi sekolah secara keseluruhan (Purba dkk., 2026).
Oleh karena itu, keterlibatan guru BK dalam TPPK dapat dipandang sebagai peluang strategis
untuk memperluas peran BK dari penanganan kasus individual menuju fungsi preventif,
koordinatif, dan pengembangan sistem perlindungan siswa. Namun, temuan lintas situs
sekaligus menunjukkan bahwa keberadaan struktur formal belum otomatis menjamin
keseragaman praktik. Posisi dan ruang gerak guru BK tetap dipengaruhi oleh budaya organisasi,
distribusi kewenangan, keterbukaan sekolah, serta sejauh mana pimpinan memberikan ruang
bagi keterlibatan profesional BK.

Tepa Salira sebagai Landasan Intervensi Pencegahan Perundungan

Temuan penelitian menunjukkan bahwa tepa salira memiliki potensi untuk menjadi
landasan nilai dalam pengembangan intervensi pencegahan perundungan di sekolah. Potensi
tersebut terutama terlihat dari kesesuaiannya dengan kebutuhan penguatan empati,
pengambilan perspektif, kepedulian sosial, toleransi, dan pengendalian diri dalam membangun
relasi sosial yang sehat. Dalam konteks penelitian ini, tepa salira tidak diposisikan sebagai
intervensi yang telah terbukti efektif, melainkan sebagai kerangka nilai lokal yang dapat
digunakan untuk mengontekstualisasikan materi dan strategi pencegahan perundungan dalam
layanan BK. Posisi tersebut penting karena penelitian ini belum mengembangkan ataupun
menguji efektivitas program intervensi berbasis fepa salira. Secara empiris, keterkaitan antara
nilai tepa salira dan pencegahan perundungan telah mulai dikaji dalam penelitian sebelumnya.
Widiyanti (2024), misalnya, mengidentifikasi tepa salira sebagai nilai budaya Jawa yang memiliki
relevansi dengan pencegahan bullying melalui penguatan empati, penghormatan terhadap hak
orang lain, kepedulian, serta pengendalian sikap dan perilaku. Penelitian lain juga menunjukkan
bahwa integrasi fepa salira dalam bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama dapat
diarahkan untuk mengembangkan empati peserta didik, terutama karena rendahnya empati
berkaitan dengan berbagai persoalan interaksi sosial seperti bullying, kekerasan, dan intoleransi.

Secara konseptual, tepa salira atau tenggang rasa merujuk pada orientasi untuk
mempertimbangkan keadaan, perasaan, kepentingan, dan hak orang lain sebelum bertindak
(Istikomah & Hardiyanto, 2021). Dalam konteks pencegahan perundungan, orientasi tersebut
memiliki relevansi karena perundungan tidak hanya berkaitan dengan tindakan agresif yang
tampak, tetapi juga dengan proses sosial dan emosional yang memengaruhi bagaimana siswa
memahami posisi serta pengalaman orang lain (Widiyanti, 2024). Bukti empiris menunjukkan
bahwa empati memiliki hubungan yang bermakna dengan keterlibatan dalam bullying.
Systematic review terhadap 40 studi menemukan bahwa perilaku bullying berkaitan negatif
dengan empati kognitif dan terutama empati afektif, sedangkan perilaku membela korban
berkaitan positif dengan kedua bentuk empati tersebut (van Noorden dkk., 2015). Temuan
tersebut diperkuat oleh meta-analisis terhadap 53 laporan empiris yang menunjukkan bahwa
pelaku bullying memiliki tingkat empati kognitif dan afektif yang lebih rendah, sementara siswa
yang berperan sebagai defender menunjukkan tingkat empati yang lebih tinggi (Zych dkk.,
2019). Dengan demikian, nilai tepa salira dapat dipertautkan secara konseptual dengan
pengembangan kemampuan siswa untuk mengenali perasaan orang lain, mengambil perspektif
pihak lain, mempertimbangkan konsekuensi perilaku, dan memilih respons sosial yang tidak
merugikan orang lain.
Dari Pembiasaan Menuju Internalisasi Nilai

Temuan penelitian menunjukkan bahwa sekolah sebenarnya telah memiliki berbagai
praktik yang berorientasi pada pembentukan perilaku sosial positif. Salah satunya adalah
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pembiasaan 5S (senyum, salam, sapa, sopan, dan santun). Namun, berdasarkan data penelitian,
5S tidak dapat secara langsung disamakan dengan implementasi tepa salira. 5S merupakan
praktik budaya sekolah yang memiliki irisan nilai dengan fepa salira, terutama dalam hal
penghormatan, kesantunan, kepedulian, dan kualitas interaksi sosial. Dengan demikian,
hubungan keduanya lebih tepat dipahami sebagai praktik pembiasaan yang dapat menjadi
medium untuk menginternalisasikan sebagian nilai tepa salira, bukan sebagai bentuk tepa salira
itu sendiri. Penelitian mengenai budaya 5S menunjukkan bahwa pembiasaan tersebut digunakan
sebagai strategi pendidikan karakter melalui praktik rutin, keteladanan, pengondisian, dan
interaksi sehari-hari di lingkungan sekolah (Rizqi & Jumari, 2025; Setianawati dkk., 2024). Studi
lain juga menemukan bahwa pembiasaan 5S dapat berkontribusi terhadap pembentukan sikap
sopan, saling menghargai, toleransi, kepedulian sosial, dan cinta damai (Nurjanah & Sholeh,
2020; Rizqi & Jumari, 2025). Dengan demikian, temuan penelitian ini memperlihatkan bahwa
praktik budaya yang telah tersedia di sekolah dapat menjadi infrastruktur sosial untuk
memperkuat internalisasi nilai lokal, meskipun tidak identik dengan nilai fepa salira secara
keseluruhan.

Pembedaan tersebut penting agar tepa salira tidak direduksi menjadi sekadar perilaku
sopan santun. Program 5S terutama membentuk perilaku yang tampak dalam interaksi sehari-
hari, sedangkan tepa salira dapat memberikan landasan reflektif mengenai mengapa seseorang
perlu mempertimbangkan perasaan, kepentingan, dan dampak perilakunya terhadap orang lain.
Dengan demikian, 5S dapat berfungsi sebagai konteks pembiasaan, sementara tepa salira dapat
digunakan untuk memperdalam makna dan internalisasi nilai di balik pembiasaan tersebut.
Temuan memperlihatkan bahwa pembentukan karakter melalui 5S berlangsung melalui tahapan
pengenalan, pemahaman, penerapan, pengulangan atau pembiasaan, pembudayaan, hingga
internalisasi. Hal tersebut sejalan dengan pandangan bahwa perubahan keterampilan sosial-
emosional memerlukan proses pembelajaran yang tidak berhenti pada penyampaian
pengetahuan, tetapi melibatkan latihan dan penerapan dalam situasi sosial yang nyata. Meta-
analisis Durlak dkk. (2011) terhadap 213 program social and emotional learning (SEL) juga
menunjukkan bahwa program yang dirancang untuk mengembangkan keterampilan sosial dan
emosional dapat meningkatkan keterampilan, sikap, dan perilaku siswa. Bukti yang lebih
mutakhir dari 424 studi juga menunjukkan bahwa intervensi SEL berbasis sekolah dapat
meningkatkan keterampilan sosial-emosional, perilaku, hubungan teman sebaya, serta iklim dan
keamanan sekolah, meskipun hasilnya dipengaruhi oleh konteks dan kualitas implementasi
(Cipriano dkk., 2023).

Hubungan tersebut juga tampak pada praktik budaya sekolah yang oleh R2 disebut sebagai
“brand budaya (Budoyo Adiluhur)” yang bertujuan membiasakan siswa berperilaku baik sesuai
dengan nilai leluhur Jawa. Temuan ini memperlihatkan bahwa sekolah telah memiliki ruang bagi
pengintegrasian nilai budaya dalam pembentukan karakter siswa. Namun, penelitian ini belum
dapat menyimpulkan bahwa praktik tersebut merupakan implementasi tepa salira. Yang dapat
ditegaskan adalah adanya kesesuaian nilai yang memungkinkan tepa salira digunakan sebagai
kerangka untuk memperkuat praktik budaya yang telah berjalan. Pendekatan semacam ini
sejalan dengan penelitian yang mengintegrasikan nilai kearifan lokal dengan pembelajaran
sosial-emosional untuk pencegahan bullying. Mulyani dkk. (2024), misalnya, menunjukkan
bahwa integrasi nilai kearifan lokal dengan SEL dapat diarahkan pada penguatan pengendalian
emosi, empati, dan penyelesaian konflik tanpa kekerasan. Studi tersebut juga menekankan
bahwa dukungan sekolah dan penyesuaian materi dengan konteks lokal menjadi faktor penting
dalam penerapannya. Dengan demikian, integrasi tepa salira dalam layanan BK sebaiknya tidak
menggantikan budaya sekolah yang telah ada, tetapi memperkuat praktik yang sudah berjalan
melalui pemberian makna dan kerangka reflektif yang lebih eksplisit.
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Kesenjangan antara Nilai yang Diajarkan dan Perilaku Siswa

Meskipun berbagai pembiasaan telah diterapkan, data observasi dan wawancara
menunjukkan bahwa internalisasi nilai belum sepenuhnya tercermin dalam perilaku sosial siswa.
R1 menyatakan bahwa “adab kepribadian siswa sekarang sangat berbeda dengan siswa dulu.
Tingkat kesopanan anak sekarang benar-benar menurun.” Temuan ini mengindikasikan adanya
kesenjangan antara nilai normatif yang ditanamkan sekolah dan penerapannya dalam interaksi
sehari-hari. Kesenjangan tersebut penting karena keberadaan program pembiasaan tidak secara
otomatis menunjukkan bahwa nilai telah terinternalisasi secara konsisten. Penelitian mengenai
implementasi 5S menunjukkan bahwa keberhasilan pembiasaan dipengaruhi oleh keteladanan
guru, konsistensi pelaksanaan, dukungan sekolah, dan keterlibatan orang tua, sementara
lingkungan sosial dan karakteristik individual siswa dapat menjadi faktor penghambat (Fadila
dkk., 2025; Nurjanah & Sholeh, 2020). Dengan demikian, keberadaan praktik budaya sekolah
perlu dibedakan dari tingkat internalisasi nilai yang tercermin dalam perilaku siswa.

Kesenjangan tersebut menjadi penting dalam merancang pencegahan perundungan.
Pembiasaan nilai secara verbal atau simbolik belum tentu menghasilkan perubahan perilaku
apabila siswa belum memperoleh kesempatan untuk memahami nilai tersebut,
menghubungkannya dengan pengalaman sosial mereka, dan mempraktikkannya dalam situasi
konkret. Oleh karena itu, penguatan tepa salira dalam pencegahan perundungan perlu bergerak
dari transmisi nilai menuju internalisasi dan latihan keterampilan sosial-emosional. Arah tersebut
memperoleh dukungan dari evidence base SEL yang menunjukkan bahwa intervensi yang
mengembangkan keterampilan sosial dan emosional dapat meningkatkan perilaku positif dan
mengurangi masalah perilaku siswa (Cipriano dkk., 2023; Durlak dkk., 2011). Secara lebih
spesifik, meta-analisis Takizawa dkk. (2023) terhadap 85 studi intervensi SEL pada anak dan
remaja di Jepang menemukan efek positif terhadap keterampilan sosial-emosional, sikap
terhadap diri dan orang lain, serta perilaku sosial positif. Temuan ini memberikan dasar bahwa
nilai lokal seperti tepa salira berpotensi diterjemahkan ke dalam pengalaman pembelajaran
sosial-emosional, selama proses tersebut dirancang dalam bentuk aktivitas yang memungkinkan
siswa memahami, mempraktikkan, dan merefleksikan nilai tersebut.

Pandangalan R4 memperkuat kebutuhan tersebut. R4 menyampaikan bahwa penerapan
tepa salira di tingkat SMP perlu “disesuaikan... dengan bahasa mereka.” Pernyataan tersebut
menunjukkan bahwa penggunaan kearifan lokal dalam layanan BK perlu mempertimbangkan
tahap perkembangan remaja. Tepa salira tidak cukup disampaikan sebagai konsep budaya atau
nasihat moral, tetapi perlu diterjemahkan ke dalam bahasa, situasi, dan aktivitas yang dekat
dengan pengalaman siswa. Pendekatan ini sejalan dengan penelitian Nafilasari dkk. (2023) yang
secara khusus mengkaji integrasi fepa salira dalam bimbingan kelompok melalui teknik
sosiodrama untuk mengembangkan empati peserta didik SMP. Penggunaan sosiodrama
menunjukkan bahwa nilai budaya dapat dikontekstualisasikan melalui pengalaman, pengambilan
peran, dan eksplorasi situasi sosial, bukan hanya melalui penyampaian definisi. Selain itu, meta-
analisis mengenai SEL menunjukkan bahwa intervensi sekolah menghasilkan manfaat yang lebih
luas ketika keterampilan sosial-emosional diajarkan secara sistematis dan diterapkan dalam
konteks interaksi nyata (Cipriano dkk., 2023). Oleh karena itu, adaptasi bahasa dan aktivitas
menjadi bagian penting agar tepa salira dapat dipahami sebagai pengalaman sosial yang relevan
bagi remaja, bukan sekadar pengetahuan tentang budaya Jawa.

Implikasi bagi Pengembangan Intervensi BK

Berdasarkan temuan tersebut, tepa salira berpotensi dikembangkan sebagai landasan
konseptual bagi intervensi pencegahan perundungan dalam layanan BK, terutama pada dimensi
empati, pengambilan perspektif, kesadaran sosial, dan pengendalian diri. Posisi tersebut
didukung oleh kajian Widiyanti (2024) yang menghubungkan tepa salira dengan empati sebagai
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salah satu mekanisme pencegahan bullying, serta penelitian Nafilasari dkk. (2023) yang
menempatkan fepa salira dalam layanan bimbingan kelompok untuk pengembangan empati
siswa. Pada level evidence yang lebih luas, penelitian meta-analitik menunjukkan bahwa empati
berkaitan dengan peran siswa sebagai defender dalam situasi bullying. Meta-analisis terhadap
27 artikel dan 35 studi independen dengan lebih dari 25.000 remaja menemukan hubungan
positif antara empati dan perilaku membela korban, baik pada empati afektif maupun kognitif
(Zhang dkk., 2021). Dengan demikian, pengembangan tepa salira dalam layanan BK dapat
diarahkan bukan hanya untuk mencegah siswa menjadi pelaku, tetapi juga untuk membangun
kapasitas siswa sebagai teman sebaya yang mampu mengenali ketidakadilan, menunjukkan
kepedulian, dan mengambil tindakan prososial ketika menyaksikan perundungan.

Namun, pengembangan tersebut sebaiknya tidak berhenti pada pemberian materi
mengenai definisi tepa salira. Berdasarkan kesenjangan antara nilai dan perilaku yang ditemukan
dalam penelitian, intervensi dapat diarahkan pada proses internalisasi yang bersifat experiential,
misalnya melalui analisis situasi perundungan, latihan pengambilan perspektif, refleksi dampak
perilaku, latihan pengendalian respons, permainan peran, dan pembahasan alternatif respons
terhadap tekanan teman sebaya. Rancangan semacam ini memiliki kesesuaian dengan prinsip
intervensi SEL yang menekankan pengembangan keterampilan melalui proses pembelajaran
aktif dan penerapan dalam situasi sosial. Meta-analisis Durlak dkk. (2011) menunjukkan bahwa
intervensi SEL sekolah secara umum meningkatkan keterampilan sosial-emosional dan perilaku,
sedangkan Cipriano dkk. (2023) menunjukkan bahwa bukti yang lebih luas mendukung
peningkatan keterampilan, perilaku, hubungan teman sebaya, serta iklim dan keamanan sekolah
melalui program SEL universal. Dalam konteks yang lebih spesifik, penelitian Rintia dkk. (2025)
menunjukkan bahwa penguatan pemahaman nilai tepa selira melalui pembelajaran sosiologi
menghasilkan perubahan signifikan antara skor sebelum dan sesudah pembelajaran, meskipun
temuan tersebut masih terbatas pada peningkatan pemahaman dan belum membuktikan
penurunan perilaku bullying secara langsung. Oleh karena itu, aktivitas experiential dalam
rancangan BK dapat dipandang sebagai hipotesis desain intervensi yang perlu diuji, bukan
sebagai strategi yang telah terbukti efektif khusus untuk tepa salira.

Dalam kerangka tersebut, 5S dan budaya sekolah yang telah berjalan dapat menjadi
konteks pembiasaan, sedangkan tepa salira menjadi kerangka nilai yang membantu siswa
memahami alasan dan makna di balik perilaku menghargai orang lain. Pembedaan ini
memungkinkan intervensi tidak terjebak pada penambahan program baru yang terpisah dari
budaya sekolah, tetapi memanfaatkan praktik yang telah dikenal siswa sebagai titik masuk untuk
memperdalam internalisasi nilai. Dengan demikian, tepa salira lebih tepat diposisikan sebagai
kerangka kontekstualisasi nilai yang memberi warna lokal pada keterampilan sosial-emosional
yang hendak dikembangkan melalui layanan BK.

Dengan demikian, posisi tepa salira dalam penelitian ini bukan sebagai “solusi tunggal”
terhadap perundungan, melainkan sebagai sumber nilai lokal yang berpotensi memperkaya
pendekatan preventif BK. Pengintegrasiannya perlu ditempatkan dalam ekosistem pencegahan
yang lebih luas, bersama layanan BK, budaya sekolah, keterlibatan teman sebaya, kolaborasi
dengan orang tua, serta dukungan kelembagaan. Pendekatan tersebut konsisten dengan
evidence base pencegahan perundungan yang menunjukkan bahwa intervensi sekolah perlu
memperhatikan berbagai level, mulai dari keterampilan individual siswa hingga iklim dan sistem
sekolah. Bukti meta-analitik menunjukkan bahwa pengembangan keterampilan sosial-emosional
dapat meningkatkan perilaku positif dan hubungan teman sebaya (Cipriano dkk., 2023),
sementara kajian mengenai bullying menunjukkan bahwa empati berkaitan dengan peran siswa
dalam membela korban (van Noorden dkk., 2015; Zhang dkk., 2021). Oleh karena itu, tepa salira

929



[JIER: Indonesian Journal of Islamic Educational Review, Vol. 3, No.2, 2026: 915-934

dapat menjadi salah satu komponen kontekstual dalam pendekatan yang lebih komprehensif,
bukan pengganti intervensi berbasis bukti atau kebijakan perlindungan siswa di tingkat sekolah.

Dengan demikian, kontribusi penelitian ini terletak pada identifikasi potensi tepa salira
sebagai kerangka nilai lokal untuk mengontekstualisasikan pengembangan intervensi
pencegahan perundungan dalam layanan BK, berdasarkan kebutuhan yang ditemukan pada lima
situs penelitian. Temuan ini memperlihatkan adanya titik temu antara nilai lokal tepa salira,
kebutuhan penguatan kompetensi sosial-emosional siswa, serta kebutuhan layanan BK yang
lebih kontekstual terhadap budaya sekolah dan kehidupan sosial peserta didik. Temuan tersebut
juga sejalan dengan penelitian yang mulai mengintegrasikan kearifan lokal ke dalam pendekatan
pencegahan bullying dan layanan konseling, tetapi bukti mengenai efektivitas spesifik tepa salira
sebagai intervensi antibullying masih terbatas. Karena itu, penelitian ini belum dapat
menyimpulkan efektivitas tepa salira dalam menurunkan perundungan. Penelitian berikutnya
diperlukan untuk mengembangkan model atau modul yang operasional, melakukan validasi isi
dan konstruk, menguiji keterterimaan serta kepraktisan, dan selanjutnya menguiji efektivitasnya
melalui desain eksperimental atau kuasi-eksperimental. Posisi ini menjaga agar kontribusi
penelitian tetap proporsional: penelitian ini menghasilkan dasar konseptual dan empiris untuk
pengembangan intervensi, bukan klaim bahwa intervensi berbasis tepa salira telah terbukti
efektif.

Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa pencegahan dan penanganan perundungan pada lima
SMP di Banguntapan berlangsung dalam kondisi struktural dan ekosistem layanan bimbingan
dan konseling yang beragam. Hanya dua dari lima situs penelitian yang memiliki alokasi waktu
khusus untuk layanan BK, sedangkan tiga situs lainnya belum memilikinya. Keterbatasan
struktural tersebut mendorong guru BK melakukan adaptasi melalui pemanfaatan media digital
dan pendekatan jemput bola. Temuan ini menunjukkan bahwa kemampuan adaptif guru BK
penting untuk mempertahankan fungsi preventif layanan, tetapi tidak dapat menggantikan
kebutuhan terhadap dukungan kelembagaan berupa waktu, ruang, dan mekanisme koordinasi
yang memadai.

Kontribusi penelitian ini terletak pada identifikasi hubungan antara kondisi struktural
layanan BK, kapasitas adaptasi guru BK, dan kebutuhan penguatan nilai lokal dalam pencegahan
perundungan. Penelitian juga menunjukkan bahwa penanganan perundungan perlu ditempatkan
sebagai tanggung jawab ekosistem sekolah yang melibatkan guru BK, wali kelas, pimpinan
sekolah, orang tua, dan pihak terkait lainnya. Dalam konteks tersebut, tepa salira menunjukkan
potensi sebagai landasan nilai untuk pengembangan intervensi preventif berbasis layanan BK,
khususnya dalam penguatan empati, pengambilan perspektif, kepedulian sosial, dan
pengendalian diri. Praktik 5S yang telah berkembang di sekolah dapat menjadi ruang pembiasaan
yang memiliki irisan dengan nilai tepa salira, tetapi tidak dapat disamakan dengan konsep
tersebut.

Implikasinya bagi layanan BK adalah perlunya pergeseran dari layanan yang semata-mata
responsif terhadap kasus menuju layanan preventif yang terencana, kontekstual, dan terintegrasi
dengan budaya sekolah. Guru BK dapat memanfaatkan nilai fepa salira sebagai kerangka untuk
mengembangkan materi, aktivitas reflektif, latihan pengambilan perspektif, dan pembiasaan
perilaku prososial yang sesuai dengan karakteristik remaja. Namun, penelitian ini memiliki
keterbatasan karena informan utama hanya berasal dari guru BK, sehingga perspektif siswa,
orang tua, guru mata pelajaran, dan pimpinan sekolah belum tergali secara langsung. Selain itu,
penelitian ini belum mengembangkan dan menguiji intervensi berbasis fepa salira sehingga
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efektivitasnya dalam menurunkan perilaku perundungan belum dapat disimpulkan. Penelitian
selanjutnya perlu melibatkan perspektif berbagai pemangku kepentingan serta mengembangkan,
memvalidasi, dan menguiji efektivitas model atau modul BK berbasis tepa salira secara empiris.
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